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Abstract

The purpose of this study was to describe humor based on the theory of incongruity in
the ” Gekkan Shoujo Nozaki-kun “anime and categorized based on Graeme Ritchie theory.
The data of this study were Nozaki Umetarou’s and Seo Yuzuki’s utterances in the Gekkan
Shoujo Nozaki-kun anime which assumed to contain incongruity in the character’s
utterances thus creating humorous effect. The data were then gathered and analyzed
based on the theory of incongruity by Immanuel Kant and categorized based on Graeme
Ritchie theory. The research method used in this study was descriptive qualitative and
under the study of pragmatics. The results of this study are, humour can be happened
because the speaker's speech does not match with the expectations by the speech partner,
then causing the speech partner to be surprised. The shock was realized as something
funny by the speech partner. The types of incongruity that occur were inappropriateness,
contrast, and conflict.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan humor berdasarkan teori incongruity pada
anime “Gekkan Shoujo Nozaki-kun“ dan dikategorikan berdasarkan teori Graeme Ritchie.
Data penelitian ini berupa tuturan-tuturan Nozaki Umetarou dan Seo Yuzuki dalam anime
Gekkan Shoujo Nozaki-kun yang diasumsikan mengandung incongruity atau kejanggalan
pada tuturan tokoh tersebut sehingga memberikan efek humor pada penonton. Penelitian
ini bersifat deskriptif kualitatif dengan ancangan pragmatik. Hasil penelitian yaitu humor
dapat terjadi karena tuturan penutur tidak sesuai ekspektasi yang diharapkan mitra tutur
sehingga menyebabkan mitra tutur terkejut. Keterkejutan tersebut kemudian disadari
sebagai sesuatu yang lucu oleh mitra tutur. Adapun jenis incongruity yang terjadi adalah
inappropriateness, conflict, dan contrast.

Kata kunci: Humor, Incongruity, Ritchie
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1. Pendahuluan

Kelucuan atau humor berlaku bagi manusia normal, untuk menghibur karena “hiburan”
merupakan kebutuhan mutlak bagi manusia untuk ketahanan diri dalam proses pertahanan
hidupnya (Widjaja,1993). Kelucuan juga selalu kena-mengena dengan hal-hal yang tidak wajar
atau umum. Yang wajar dan umum, tidak memerlukan “perbaikan” atau tidak lagi menyediakan
“wadah” untuk menjadi lucu. Hal-hal yang aneh dan “nyleneh” dapat menjadikan humor
(Setiawan, 1990). Tidak menutup kemungkinan bahwa segala sesuatu yang ada didunia dapat
dijadikan bahan untuk bercanda atau lelucon. Plato, Cicero, Aristoteles, dan Fransis Bacon
(dalam Gauther, 1988) mengatakan bahwa orang akan tertawa apabila ada sesuatu yang
menggelikan dan di luar kebiasaan. Menggelikan dapat diartikan sesuatu yang tidak sesuai
dengan aturan atau sesuatu yang sangat jelek.

Teori humor tergolong dalam tiga macam, yaitu Superiority theory, Incongruity theory,
dan Relief theory . Superiority theory atau teori superioritas menjelaskan bahwa setiap humor
yang terjadi jika seseorang yang dianggap superioritas atau berkuasa dapat menciptakan humor
dengan memanfaatkan kekeliruan yang dilakukan orang lain. Relief theory atau teori
pembebasan merupakan suatu pelepasan yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan rasa
humor. Incongruity menjelaskan terjadinya humor akibat ketidak sesuaian atau keganjilan yang
melanggar pola dan harapan mitra tutur. Cicero, Bab 63, Buku Il, On the Orator “ mengatakan
jenis lelucon yang paling lucu adalah apa yang kita harapkan tidak sesuai dengan apa yang
dikatakan, kekecewan tersebut yang membuat kita tertawa” (Morreall 1987a, 18). Yus (1997)
(dalam Francisco Yus, 2017) mengemukakan bahwa teori incongruity resolution mengklaim
bahwa kebanyakan lelucon memiliki pola yang sama, pendengar akan memproses lelucon yang
disampaikan oleh penutur, dan secara tiba-tiba akan terjadi keganjilan atau ketidaksesuaian
sehingga pendengar harus mencari solusi untuk mendapatkan efek humor yang diinginkan. Suls
(1972, 1977, 1983) dalam penelitian yang mengungkapkan sebagian besar teks humor memiliki
pola, jika seseorang menemukan kejanggalan atau ketidaksesuaian dalam punchline atau
kartun dan kemudian orang tersebut akan mencoba untuk memahami kejanggalan atau
ketidaksesuaian tersebut dengan membentuk sebuah lelucon atau kartun dari pemikiran

sendiri.
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Salah satu anime yang mengangkat genre humor adalah Gekkan Shoujo Nozaki-kun yang
diciptakan oleh Izumi Tsubaki sebagai mangaka yang dirilis pada 7 Juli 2014 hingga 22
September 2014. Anime tersebut memiliki tujuh karakter utama yaitu Nozaki Umetarou, Sakura
Chiyo, Mikoshiba Mikoto, Seo Yuzuki, Kashima Yuu, Hori Masayuki dan Wakamatsu Hirotaka.
Gekkan Shoujo Nozaki-kun adalah anime yang mengisahkan kehidupan percintaan remaja
disertai dengan humor. Sakura Chiyo merupakan murid SMA yang jatuh cinta kepada seorang
murid yang bernama Nozaki Umetarou. Sakura mencoba menyatakan perasaannya kepada
Nozaki, namun Nozaki salah paham dan menjadikan Sakura sebagai asisten.

Kelucuan pada anime ini terdapat pada tuturan tokoh Gekkan Shoujo Nozaki-kun ketika
berkomunikasi. Hal ini dijadikan dasar oleh penulis untuk meneliti tuturan tokoh yang dianggap

ganjil.

1.1. Metode Penelitian

Penelitian ini disusun dengan paradigma kualitatif berancangan pragmatik dengan
metode analisis deskriptif tentang kejanggalan atau ketidaksesuaian tuturan tokoh anime
Gekkan Shoujo Nozaki-kun sehingga terjadi humor. Penulis berusaha mendeskripsikan konteks
percakapan dalam tuturan humor, dan mendeskripsikan kejanggalan atau ketidaksesuaian
tuturan sehingga terjadi humor.

Penelitian ini berfokus pada tuturan tokoh anime Gekkan Shoujo Nozaki-kun. Penulis
mendeskripsikan konteks pada saat tuturan berlangsung serta mendeskripsikan tuturan yang
mengandung kejanggalan atau ketidaksesuaian yang menyebabkan humor.

Langkah-langkah yang dilakukan penulis dalam mengumpulkan data yaitu : 1) Penulis
menggunakan teknik simak terhadap sumber data untuk menemukan tuturan-tuturan tokoh
anime Gekkan Shoujo Nozaki-kun yang mengandung humor, 2) Mengidentifikasi humor dengan
menggunakan teori incongruity, 3) Validasi data kepada native speaker, 4) Kategorisasi data
berdasarkan tuturan tokoh Nozaki Umetarou dan Seo Yuzuki yang mengandung humor.

Kemudian penulis akan melakukan analisis data dengan cara berikut: 1) Menganalisis
konteks percakapan yang mengandung humor dalam tuturan tokoh anime Gekkan Shoujo

Nozaki-kun, 2) Mengidentifikasi punchline yang menjadi penyebab humor berdasarkan teori

38| Page



Incongruity, 3) Mendeskripsikan secara komprehensif terjadinya humor berdasarkan konteks

dan teori incongruity, 4) Kategorisasi data berdasarkan teori Graeme Ritchie..

2. Hasil dan Pembahasan
Dalam anime Gekkan Shoujo Nozaki-kun ditemukan 20 dialog tokoh Seo Yuzuki dan
Nozaki Umetarou yang mengandung kejanggalan. Setelah tuturan dikumpulkan dan dianalisis,
ditemukan 9 tuturan yang termasuk dalam kategori inappropriateness, 10 kategori conflict, dan
8 kategori contras.
1) Inappropriateness
TERETIR 25028 T Z20o FHR<A LT oL TNV > TN A

PP HEARRS - 3o & —hEIC ?

AT oT TR [E-T5H0, HFESOINIHFZ->TEZE, o o, BN
FoTHb=6ES LEIH(V.0))

FIGHERES : Uod Zhhnd fEEhDOFEES ?(01)

(V= AV o

Romaji :

Sakura Chiyo : soujyanakute sono, nozaki-kun zutto issyouniutaitteiuka

Nozaki umetarou  : zutto issyouni ?

Sakura Chiyo : tte [ watashi nani jutteruno, futsu ni sukitte ieba, iinoni, omoikotte

omowaretaradoushiyou]
Nozaki Umetarou  :jya korekara oreno iekuru ?

Sakura Chiyo :karui

Terjemahan :

Sakura Chiyo : Nggak kayak gitu, aku cuma ingin selalu bersama dengan Nozaki

Nozaki Umetarou :Selalu bersama?

Sakura Chiyo : Duh [Aku ngomong apa sih, normalnya kan bilang suka aja udah cukup. Kalu
kayak gini kan aku disangka cewek pemaksa. ]

Nozaki Umetarou :Kalo gitu yuk kerumah

Sakura Chiyo : [gampang banget]

Konteks dialog 1

Partisipan dialog 1 terjadi antara Nozaki Umetarou dan Sakura Chiyo. Nozaki merupakan
seorang pembuat komik atau mangaka, sedangkan Sakura hanya seorang murid biasa. Mereka
berasal dari kelas yang berbeda. Ketika pulang sekolah mereka bertemu di sebuah ruang kelas.
Sakura bermaksud untuk mengungkapkan perasaanya kepada Nozaki, tapi Sakura tidak
mengungkapkan perasaannya dan berkata hal yang aneh. Sakura berkata bahwa ia ingin selalu

bersama dengan Nozaki. Namun tidak seperti yang dipikirkan Sakura, bahwa Nozaki akan

39| Page



merasa tidak nyaman kalau Sakura selalu bersamanya. Tanpa pikir panjang Nozaki langsung
mengajak Sakura ke rumahnya.
Analisis Data 1

Kelucuan dalam dialog di atas adalah Lo &% Ihhb EEN)DRED ?yang
berarti “ Kalau begitu ayo kerumahku . Tuturan tersebut dianggap lucu karena di luar
dugaan membuat mitra tutur terkejut. Tuturan sebelumnya menjelaskan harapan atau
ekspektasi Sakura vyaitu jika Sakura mengatakan ingin selalu bersama Nozaki, Nozaki akan
membalas tuturannya dengan mengatakan bahwa Sakura adalah ‘anak yang berat’ atau
omoiko. Kehidupan di Jepang, kata omoiko digunakan oleh seseorang yang memiliki pasangan
tetapi selalu ingin bersama kapan saja dan memiliki makna yang cenderung negatif. Sakura
tidak ingin Nozaki merasa tidak nyaman dengan Sakura

Tidak seperti dugaan Sakura, Nozaki justru mengajak Sakura ke rumahnya. Di Jepang,
tidak lazim mengajak orang yang belum akrab ke rumah. Namun tuturan Nozaki bertentangan
dengan kebudayaan Jepang, sehingga membuat tuturan Nozaki menjadi lucu karena membuat
Sakura dan penonton terkejut. Kelucuan juga ditegaskan oleh tuturan Sakura yaitu # > atau
karutsu yang berarti gampang banget. Tuturan Nozaki membuat Sakura terkejut, sehingga
dalam hati Sakura mengatakan bahwa gampang banget Nozaki mengajaknya ke rumah.

Tuturan Nozaki Lo &% Ihhb EEN)DEKXESD ? tidak sesuai dengan budaya
Jepang. Mengajak seseorang yang baru dikenal kerumah merupakan perbuatan yang dianggap
tidak wajar oleh masyarakat Jepang, karena sifat orang Jepang selalu tertutup terhadap orang
yang baru dikenal.

Hasil analisis data 1:

Tuturan (01) menjadi punch lines dalam dialog 1. Sesuai dengan teori incongruity,
tuturan ini menyebabkan situasi yang mengejutkan sehingga memicu kelucuan bagi pemirsa.
Seandainya penutur mengatakan Sakura adalah omoiko yaitu ingin selalu dekat dengan Nozaki.

Maka tidak terjadi situasi inkongruen yang menyebabkan humor.

2) Conflict

PPIGHERES « Wo— B2 )voTz 4 DI ES R TE
AT 0 Wb T O FEIALEZ D

40| Page



DR ADOEHED, £OFZE FOTFOEHRBRITKIZD HIHTERS,
Fotro HE!EbTHfnTkbeomi &
RoFEVIwmAI MR, . TH FLELMOTIRKD AT LR
EAIRD A F V.0

TPl HE KRR - &9 &

TR oo BR<A R EHIED £9!

FFHERES : Ued 2 XX LALL(01)

(o =a o AV = €

FrlGHERES « B<B-oTh, 22 kAL

Romaji :
Nozaki Umetarou  :iya- tasukatta ima daremo tsukamaranakutesa
Sakura Chiyo : [itsumo ha onna no ko dzurekomi hodai nano, kore ga Nozaki-kun no heya ka.

Souieba otoko no heya ni kita no hajimete dana. OTOKO NO HEYA! Omowazu
tsuiteite kicyatta kedo. Yappari kaerou kana, demo soshitara hoka no ko ga
kurundayone. Sonna no IYA!]

Nozaki Umetarou  :douzo

Sakura Chiyo : nott, Nozaki-kun watashi ha ganbarimasu!

Nozaki Umetarou  :Jya, soko BETA yoroshiku.

Sakura Chiyo :ha?

Nozaki Umetarou  : kuroku nuttene, koko mo yoroshiku.

Terjemahan :

Nozaki Umetarou : wah, aku benar-benar tertolong, tadi tidak ada seorangpun yang bisa
kutemukan

Sakura Chiyo : [ apa dia selalu mengajak cewek ke sini, jadi ini kamar Nozaki-kun. Kalau

dipikir-pikir ini pertama kalinya aku memasuki kamar cowok. KAMAR COWOK?!
Tanpa sadar aku mengikutinya. Aku pulang aja kali ya, tapi gimana nanti kalo
ada cewe yang kesini, tak akan kubiarkan!]

Nozaki Umetarou :Silakan

Sakura Chiyo : No Nozaki-kun aku akan berjuang!
Nozaki Umetarou : kalau begitu, kerjakan BETA di sini ya
Sakura Chiyo :ha?

Nozaki Umetarou :tolong hitamkan ya, yang di sini juga

Konteks dialog 2

Partisipan dialog 2 terjadi antara Nozaki Umetarou dan Sakura Chiyo. Akhirnya Sakura
ikut ke rumah Nozaki setelah Nozaki menawarkannya untuk berkunjung. Setelah sampai di
rumah Nozaki, Nozaki mengatakan bahwa ia merasa sangat tertolong karena Sakura mau
datang. Kemudian Sakura berfikir kalau ini merupakan pertama kalinya ia masuk ke kamar laki-
laki. Sakura sempat berfikir bahwa ia ingin pulang saja, namun Sakura khawatir kalau ada
perempuan lain yang datang ke rumah Nozaki. Kemudian Nozaki keluar dari dapur dan
menyajikan minuman untuk Sakura dan Sakura berkata bahwa ia akan bersungguh-sungguh.

Maksud Sakura adalah bersungguh-sungguh untuk mendekati Nozaki sehingga tidak ada
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perempuan lain yang datang. Nozaki langsung memberikan kertas dan meminta tolong Sakura
untuk menghitamkan beberapa bagian pada komiknya. Beta merupakan suatu kode yang
digunakan oleh Nozaki untuk memudahkan seseorang yang membantunya mengerjakan
manganya, bagian yang harus di hitamkan diberi kode Beta.

Analisis dialog 2

Kelucuan pada dialog di atas adalah “L &% I AN2&LAL<", “BLCE-LT
R, “ZZH&ALLC “ Tuturan tersebut tidak sesuai dengan harapan mitra tutur. Sakura
mengatakan “ D> K< A Fh TEIR(MAIX)Y EFIF ! ” yang berarti Nozaki aku akan
bersungguh-sungguh. Bersungguh-sungguh menurut konteks adalah Sakura ingin berusaha
untuk menjalin hubungan dengan Nozaki, tetapi Nozaki tidak mengetahui bahwa sebenarnya
Sakura menyukai Nozaki. Jawaban Nozaki yang diharapkan adalah Nozaki akan memberi
semangat kepada Sakura untuk menjalin hubungan yang lebih dari teman.

Namun harapan tersebut dijatuhkan dengan tuturan “C®d&% FZ A2 Kk5BL <"
yang berarti kalau begitu, kerjakan BETA di sini ya dan dipertegas dengan tuturan “B < ZE -
T43” yang berarti tolong hitamkan ya, dan “ ZZH XA L K “ yang berarti yang di sini
juga. Tuturan tersebut memiliki kelucuan karena menjatuhkan harapan mitra tutur sehingga
mitra tutur kecewa. Harapan Sakura dan penonton adalah mendapatkan semangat dari Nozaki
malah berubah dan Nozaki menyuruh Sakura untuk membantunya menghitamkan bagian pada
manga karyanya.

Punchline terdapat kelucuan karena terdapat pembelokan fokus. Tuturan Nozaki tidak
berfokus pada set up tetapi lebih fokus terhadap pekerjaan Nozaki.

Hasil analisis data 2:

Tuturan (01) dan menjadi punch lines dalam dialog 2. Sesuai dengan teori incongruity,
tuturan ini menyebabkan situasi yang mengejutkan sehingga memicu kelucuan bagi pemirsa.
Seandainya penutur mengatakan aku juga akan berjuang untuk hubungan kita. Maka tidak

terjadi situasi inkongruen yang menyebabkan humor.
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3) Contras

ERETR BELET., SHL Lo LREEA
BRI HE KRR FERIRBR(Z O C)L7e b e s
EETR o [Zihud---dbhTIo BB BRRDEE-70 EHEN 72< T 1Y
B OEEILY > <
BPIRAE KRS - 13 IR, 50562 -oHb< 512, brodliEoTLEEn, W A2 2
NBEHEDREL 22 NVAT ARYSHLIHLRRAT,
vy vy e —EERfZIC
RTINS  HENKRDOD
BPIEHE KRR - EO Y X AT
ERETI U ZARICUEICHFT TR TH - Z>T AP REZREORIGTE X
BPGHERER + W ko b ZARICES v EE 5 (01)

Romaji :

Sakura Chiyo : Ojyamashimasu. Kyou cyotto kireidane.

Nozaki Umetrou : Kyou soujishitaranaa

Sakura Chiyo : [ Sore ha...are desuka [ kyou kimi ga kuru to omottara ochitsukanakute..]
tekina ...!]

Nozaki Umetarou : hai, nozaki. Ima nara kochikuru?!l. Cyotto mattekudasai. lya ima koko
hitotoseru jyoutai jyanainde hontou gucyagucyanande. Hai hai jya ichijikan ato
ni

Sakura Chiyo: daregakuruno
Nozaki Umetarou  : Oreno tantousanda

Sakura Chiyo : jya sonnani hisshini katadzukenakutemo... sorette kanojyo ga kita toki no
hannoudayo

Nozaki Umetarou  :iya kanojyodattara konnani aseranaito omou

Terjemahan :

Sakura Chiyo : Maaf menggangu. Hari ini lumayan bersih ya

Nozaki Umetarou  :Kemarin aku bersih-bersih

Sakura Chiyo : [ Apakah ini [karena besok kamu akan datang, aku jadi merasa bersalah ] yang
itu]

Telepon Nozaki berdering

Nozaki Umetarou : lya dengan Nozaki. Apa mau datang sekarang?! Tolong tunggu sebentar.

Tempatku belum siap untuk menerima tamu saat ini karena sangat berantakan.
lya baik, sampai bertemu satu jam lagi.
Sakura Chiyo: Siapa yang akan datang?

Nozaki Umetarou : Editorku
Sakura Chiyo : Nggak perlu buru-buru merapikannya juga kan, reaksimu seperti pacarmu mau
datang aja

Nozaki Umetarou :oh nggak, kalo itu pacarku, aku rasa aku nggak akan buru-buru kayak gini

Konteks dialog 3

Partisipan dialog terjadi antara Nozaki Umetarou dan Sakura Chiyo. Sakura berkunjung
ke rumah Nozaki untuk membantu mengerjakan manga. Rumah Nozaki terlihat lebih bersih
dari sebelumnya, Sakura mengira bahwa Nozaki membersihkan rumahnya karena mengetahui
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Sakura akan datang. Tiba-tiba telpon Nozaki berbunyi. Nozaki terlihat kebingungan dan
mengatakan rumahnya belum siap untuk menerima tamu karena berantakan. Nozaki buru-buru
membersihkan rumahnya. Setelah selesai menelpon, Sakura menanyakan siapakah yang akan
datang. Nozaki berkata bahwa editornya. Sakura menyarankan tidak perlu terburu-buru karena
hanya akan bertemu editor dan rekasi Nozaki seperti akan kedatangan pacar. Tapi jawaban
Nozaki menjawab dia tidak akan terburu-buru membersihkan rumahnya jika pacarnya datang.
Analisis dialog 3

Tuturan W\ XKoo= ZARITESELEER Syang oh nggak, kalo itu
pacarku, aku rasa aku nggak akan buru-buru kayak gini. Harapan Sakura, Nozaki akan
mengatakan kalau Nozaki membersihkan kamarnya karena tahu Sakura akan datang
berkunjung. Karena Sakura ingin memiliki hubungan yang lebih dengan Nozaki, Sakura
mengatakan reaksi Nozaki seperti pacarnya akan datang. Tuturan Nozaki LM & tf=o71= 15
CARIZEL LNV EER S memiliki kelucuan karena tidak sesuai dengan harapan mitra tutur
dan membuat mitra tutur kecewa. Tuturan sebelumnya Nozaki mengatakan yang akan datang
adalah editornya. Menurut Nozaki editor lebih penting daripada pacar.

Punchline memiliki kelucuan karena bertentangan dengan setup. Setup menjelaskan
tindakan Nozaki seperti akan kedatangan pacarnya, tetapi tuturan Nozaki betentangan dengan
setup sehingga memicu terjadinya humor.

Hasil analisis data 3:

Tuturan (01) menjadi punch lines dalam dialog 3. Sesuai dengan teori incongruity,
tuturan ini menyebabkan situasi yang mengejutkan sehingga memicu kelucuan bagi pemirsa.
Seandainya penutur mengatakan mungkin aku akan lebih buru-buru lagi kalau pacarku datang.

Maka tidak terjadi situasi inkongruen yang menyebabkan humor.

3. Simpulan
Dari hasil penelitian, penulis menarik kesimpulan bahwa humor dapat terjadi karena
tuturan penutur tidak sesuai ekspektasi yang diharapkan mitra tutur sehingga menyebabkan

mitra tutur terkejut. Keterkejutan tersebut kemudian disadari sebagai sesuatu yang lucu oleh
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mitra tutur. Adapun jenis incongruity yang terjadi adalah inappropriateness, contrast, dan

conflict.
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